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ABSTRAK
Nurhanifah, Tria. 2017. Meningkatkan perilaku disiplin anak melalui metode
bercerita pada kelompok A di Pos Paud Sedap Malam 41 Pakusari.
Skripsi, Jurusan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Anak Usia
Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Jember.
Pembimbing: (1) Dra. Tri Endang J, M.Si (2) Nuraini Kusumaningtyas
M.Psi.
Kata Kunci : Disiplin, Metode Bercerita
Metode Bercerita digunakan untuk meningkatkan disiplin pada anak,
karena kegiatan bercerita merupakankegiatan yang sangatdisukai
olehanakusiadinidandengan bercerita anakmendapatkan pengalaman yang belum
pernah didapatkan sebelumnya dan anak mendapatkan pesan-pesan positif yang
dapat diterepkan di dalam kehidupan anak.

Masalah penelitian yang ingin dipecahkan adalah bagaimana
meningkatkan disiplin anak melalui metode bercerita menggunakan audio visual
pada kelompok A Di Pos PAUD Sedap Malam 41 Pakusari Jember Tahun Ajaran
2016-2017. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kedisiplinan anak. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 08 Mei 2017 sampai 19 Mei 2017 pada kelompok A
semester Il Di Pos PAUD Sedap Malam 41 Pakusari Jember Tahun Ajaran 2016-
2017.

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas, metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedomanobservasi
dan dokumentasi.Data yang dikumpulkan berupa aktivitas anak dan hasil
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa melalui metode
bercerita, disiplin anak dapat meningkat hal ini terbukti siklus Il mengalami
peningkatan yaitu, dari siklus I mencapai 56,25% sekitar 9 anak, dan pada siklus
Il meningkat menjadi 81,25% sekitar 13 anak, sehingga sudah memenuhi
ketuntasan klasikal. Hal ini berarti kegiatan metode bercerita menggunakan Audio
Visual dapat meningkatkan disiplin pada anak kelompok A Pos PAUD Sedap
Malam 41 Pakusari Jember Tahun Ajaran 2016-2017.
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ABSTRACT

Nurhanifah, Tria. 2017. Improve the behavior of children's discipline through the
method of telling a group A in the Post Paud Sedap Malam Pakusari.
Thesis, Department of Education Education Program Early Childhood
Education Faculty of Teacher Training and Education University of
Muhammadiyah Jember.
Counselor: (1) Dra. Tri Endang J, M.Si (2) Nuraini Kusumaningtyas
M.Psi.

Keywords: Discipline, Storytelling Method

Storytelling method is used to improve the discipline in children,
because the storytelling activity is an activity that is preferred by early childhood
and by telling the story of children get experiences that have never been obtained
before and children get positive messages that can be prescribed in the child's life.

The research problem to be solved is how to improve the discipline of
children through the method of telling stories using audio visuals in group A At
PAUD Pos PAUD Sedap Malam 41 Pakusari Jember School Year 2016-2017.The
study was conducted to determine the discipline of children. This research was
conducted on May 08, 2017 until May 19, 2017 in group A semester Il At Pos
PAUD Sedap Malam 41 Pakusari Jember School Year 2016-2017

Types of research conducted is a classroom action research, data
collection methods used in this study are the guidelines for observation and
documentation.Data collected in the form of child activities and learning
outcomes in schools.

Based on the results of observation can be concluded that through the
method of storytelling, children's discipline can increase it is proven cycle Il has
increased that is, from cycle | reached 56.25% about 9 children, and in cycle 11
increased to 81.25% about 13 children, Already fulfill classical completeness.
This means that the activities of storytelling method using Audio Visual can
improve the discipline in the children of group A Pos PAUD Sedap Malam 41
Pakusari Jember School Year 2016-2017.



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini
sebagaimana yang termaktub dalam
undang-undang sisdiknas 2003 pasal
1 ayat 14 menyatakan: Pendidikan
Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditunjukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan Sebagaimana
yang telah tercantum pada Undang-
Undang sisdiknas tahun 2003 pasal
28 tentang sistem  pendidikan
nasional, ditetapkan bahwa
pendidikan anak usia dini dapat
diselenggarakan melalui jalur formal,

nonformal dan informal.

Salah satu kompetensi yang
harus dimiliki oleh peserta didik
PAUD adalah mampu mengikuti
pendidikan  selanjutnya  dengan
kesiapan yang optimal sesuai dengan
tuntutan yang berkembang dalam
masyarakat. Pentingnya pendidikan
karakter yang harus dipahami oleh
pendidik pada saat membentuk
karakter dasar pada anak adalah

dengan cara memberikan contoh

sikap teladan, pembentukan
kebiasaan dan disiplin, sehingga
pembentukan karakter yang telah ada
dan melekat pada diri anak tersebut
dapat dijadikan pondasi dasar untuk
mengembangkan kualitas anak.

Karakter disiplin pada anak
usia dini yang perlu di ajarkan
disekolah antara lain: tanggung
jawab, Kkerja sama, rasa hormat
kepada orang lain, kasih sayang,
disiplin diri, kejujuran, semangat.
Morrison (2012:298)

Berdasarkan observasi yang
telah  dilakukan  di

ditemukan adanya permasalahan

lapangan

dalam disiplin anak, seperti anak
masih sering datang terlambat, tidak
bersemangat mengikuti pelajaran,
tidak mengikuti pembelajaran yang
sedang berlangsung didalam kelas
atau tidak mau mendengarkan pada
saat pelajaran sedang berlangsung.
Rendahnya kedisiplinan anak terlihat
dalam  keseharian anak  saat
berangkat sekolah sampai
pembelajaran selesai, selain itu guru
tidak memberikan solusi untuk anak
yang kurang disiplin.  Dalam

observasi yang sudah dilakukan oleh



penelit tindakan guru kepada anak
yang datang terlambat hanya ditegur
untuk datang lebih awal untuk
keesok harinya berangkat kesekolah.

Berdasarkan ~ permasalahan
yang terjadi di Paud Sedap Malam 41,
peneliti tertarik untuk meneliti secara
langsung  pemanfaatan  metode
bercerita menggunakan Audio Visual
sebagai salah satu cara meningkatkan
perilaku disiplin anak. Media ini
dianggap mampu  memecahkan
masalah diatas karena dalam proses
pembelajaran  menggunakan alat
bantu atau media yang tidak hanya
dapat memperlancar proses
komunikasi akan tetapi dapat
merangsang siswa untuk merespon
dengan baik segala pesan-pesan yang
disampaikan didalam isi cerita.

Berdasarkan penelitian dan
latar belakang tersebut peneliti
merasa tertarik untuk  meneliti
tentang”Meningkatkan Perilaku
Disiplin  Anak Melalui Metode
Bercerita pada kelompok A Di Pos
Paud Sedap Malam 41 Tahun
pelajaran 2016-2017”

B. Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di

atas, permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah “
BagaimanaMeningkatkan Perilaku
Disiplin Anak Melalui Metode Bercerita
pada kelompok A Di Pos Paud Sedap
Malam 41 Tahun pelajaran 2016-20177?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui cara

Meningkatkan Perilaku Disiplin Anak

Melalui  Metode  Bercerita  pada

kelompok A di Pos Paud Sedap Malam
41 Pakusari Tahun Pelajaran 2016-2017.
D. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini istilah
yang akan dipaparkan oleh
peneliti, antara lain:
1. Disiplin
Disiplin adalah perilaku anak
yang memiliki sikap hormat
dengan guru atau orang tua,
dapat menghargai waktu dan
mematuhi  peraturan  yang
telah dibuat. Perilaku disiplin
pada penelitian ini terbatas
pada indikator tanggung jawab
yaitu anak masuk kelas 15
menit sebelum pembelajaran
dimulai, indikator disiplin diri
yaitu membuang sampah pada
tempatnya, indikator Kkerja
sama Yaitu mau berbagi bekal



kepada teman yang tidak
membawa bekal atau alat tulis
disekolah.

2. Bercerita adalah memberikan
cerita kepada anak yang akan
mengubah  perilaku  anak

mampu datang 15 menit

sebelum pembelajaran
dimulai, membuang sampah
pada tempatnya, berbagi bekal
kepada teman yang lainnya,
penelit menggunakan audio
visual untuk mempermudah
menyampaikan cerita kepada
anak dan dengan tema
mengajarkan  disiplin  pada
anak mulai sejak dini dengan
cerita yang  ditayangkan
berjudul anak nakal tidak
disukai teman bertokoh kartun
manusia dan kartun hewan.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini
diharapkan ~ dapat  memberikan
kontribusi yang lebih baik bagi anak
ataupun guru, dalam meningkatkan
serta memperbaiki proses
pembelajaran menggunakan metode
bercerita, selain itu juga diharapkan
bagi peneliti lain dapat

mengembangkan penggunaan media

atau  pendekatan lain  guna
meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah :
1. Bagi Sekolah
Manfaaat penelitian  bagi
sekolah yaitu sebagai upaya untuk
meningkatkan disiplin pada anak
dengan penggunaan metode bercerita
yang menggunakan Audio Visual
sehingga keberhasilan dalam
pembelajaran bisa dijadikan sebagai
contoh untuk sekolah-sekolah yang
lain.
2. Bagi Guru
Manfaat penelitian bagi guru
yaitu menambah pengetahuan
serta meningkatkan disiplin anakn
dalam  menggunakan  metode
bercerita menggunakan Audio
Visual yang lebih menarik dan
menyenangkan sehingga tercipta
suasana  pembelajaran  yang
menyenangkan dan lebih baik.
3. Bagi Anak
Manfaat penelitian bagi anak
yaitu dapat meningkatkan disiplin
anak dan merubah perilaku anak
menjadi lebih baik untuk kedepannya
dengan menggunakan  metode
bercerita.

4. Bagi Lembaga



Manfaat  penelitian  bagi
lembaga yaitu untuk menambah
fasilitas yang belum ada di lembaga,
sehinga pada saat melakukan
kegiatan bercerita yang
menggunakan Audio Visual tidak
perlu  meminjam peralatan yang
dibutuhkan dari lembaga lembaga
lain.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian dilaksanakan di
Pos Paud Sedap Malam 41 yang
beralamat dusun gempal kecamatan
Pakusari Kabupaten Jember.
Penelitian dilakukan pada anak
kelompok A vyang berjumlah 16
Anak, yang terdiri dari 9 anak laki-
laki dan 7 Anak perempuan. Adapun
penelitian ini dilakukan terbatas pada
kegiatan  Meningkatkan  Perilaku
Disiplin  Anak Melalui Metode
Bercerita Pada Kelompok A di Pos
Paud Sedap Malam 41 Tahun

Pelajaran 2016-2017.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis
memakai jenis penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan variabel terkait

dengan suasana yang menyenangkan

bagi anak yaitu memakai metode
bercerita. Penelitian tindakan kelas
merupakan sebuah kegiatan
penelitian yang dilakukan di dalam
kelas. Dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan Penelitian  Tindakan
Kelas ditujukan untuk memperbaiki
dasar pemikiran dan pemahaman dari
praktik serta situasi lembaga atau
lapangan yang dilakukan melalui
refleksi diri.
B. Desain Penelitian

Beberapa ahli yang
mengemukakam model penelitian
tindakan kelas dengan bagan yang
berbeda, namun secara garis besar
terdapat 4 tahapan yang lazim dilalui
yaitu  perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi.

1)
| Refelksi ‘ ‘ SIKLUST |
S
1)
| SIKLUSIT H Pelaksanzan ‘
ey

Gambar 3.1 Model Siklus Penelitian
Tindakan Kelas (Arikunto,2010:137)
Jika siklus 1 sudah mencapai

ketuntasan klasikal, maka



pembelajaran dihentikan. Tapi jika
masih belum mencapai Kketuntasan
klasikal maka dilanjutkan ke siklus
berikutnya.
C. Subjek Penelitian

Penelitian  ini  merupakan
penelitian tindakan kelas kolaboratif,
yaitu Meningkatkan Perilaku
Disiplin  Anak Melalui Metode
Bercerita pada Kelompok A di Pos
Paud Sedap Malam 41 Tahun
2016-2017, yaitu

berjumlah 16 anak, yang terdiri dari

Pelajaran

7 anak perempuan dan 9 anak laki —
laki.
D. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis

memilih lokasi penelitian di Pos
Paud sedap Malam 41 pada anak
kelompok A.
E. Prosedur Penelitian

Prosedur tindakan kelas ini
terbagi ke dalam beberapa tahapan
tindakan, vyaitu studi pendahuluan,
perencanaan  (planning), tahap
pelaksanaan (acting), tahap
pengamatan (observing), serta tahap
refleksi (reflecting).
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Siklus I

Berdasarkan ~ hasil  studi
pendahuluan maka  peneliti
melaksanakan tindakan pada
penelitian. Pelaksanaan siklus |1
dilaksanakan dua Kkali pertemuan.
Yakni hari Rabu, 10 mei 2017 dan
hari Jum’at, 12 mei 2017.
B. Perencanaan

Kegiatan perencaan
merupakan kegiatan mempersiapkan
segala sesuatu yang akan dilakukan
oleh peneliti. Kegiatan ini
dilaksanakan bersama dengan guru
kelompok A di Pos Paud Sedap
Malam 41 Pakusari. Diantaranya
kegiatan yang dilakukan pada
perencaanan yaitu diskusi dengan
guru kelompok A tentang RKH yang
akan digunakan pada penelitian yaitu
menentukan kegiatan dengan
indikator yang sudah disepakati
yakni perilaku disiplin anak antara
lain tangung jawab, disiplin diri,
kerja sama, dan menetapkan metode
yang akan digunakan yaitu metode
bercerita ~ menggunakan  Audio
Visual, diantarannya bahan yang
diperlukan yaitu laptop, sound, cerita

dengan tema ajarkan disiplin pada



anak usia dini sejak dini. Selain itu

membuat lembar observasi dan

kriteria penilaian sebagai acuan

untuk menilai dalam observasi.

C. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan ~ pembelajaran

dalam penelitian ini dilaksanakan

sesuai dengam desain pembelajaran

yang

Pelaksanaan

dilaksanan sebelumnya.

tindakan merupakan

tindakan yang diberikan oleh peneliti

terhadap anak melalui metode
bercerita  menggunakan  Audio
Visual.

D. Observasi

Dalam proses pelaksanaan

belajar mengajar melalui metode

bercerita, peneliti melakukan

observasi  dengan  menggunakan
yang telah

disiapkan dan dilengkapi

lembar  observasi
dengan

tabel penilaian. Selain itu peneliti

No | Pertemuan

1 Hari 3anak | 6anak 7 anak
pertama 18,75% | 37,5% | 43,75%

2 Hari 3anak | 4anak | 9anak
kedua 18,75% | 25 % 56,25%

dibantu oleh guru kelompok A.

Hari pertama diantaranya
skor bintang 3 indikator tanggung
jawab terdapat 7 anak, indikator
disiplin diri terdapat 7 anak, dan
indikator kerja sama terdapat 7 anak.
Pada skor bintang 2 indikator
tanggung jawab terdapat 6 anak,
pada indikator disipkin diri terdapat
6 anak dan pada indikator kerja sama
terdapat 6 anak juga. Sedangkan
pada skor bintang 1 pada indikator
tanggung jawab terdapat 3 anak,
pada indikator disiplin diri terdapat 3

anak dan pada indikator kerja sama

terdapat 3 anak.
Hari kedua skor bintang 3
pada indikator tanggung jawab

terdapat 9 anak, indikator disiplin
diri terdapat 9 anak dan pada
indikator kerja sama terdapat 9 anak.
Pada skor bintang 2 pada indikator
tanggung jawab terdapat 4 anak,
pada indikator disiplin diri terdapat 4
anak dan pada indikator kerja sama
terdapat 4 anak. Pada skor bintang 1
pada indikator

tanjung  jawab

terdapat 3 anak, pada indikator
disiplin diri terdapat 3 anak dan pada

indikator kerja sama terdapat 3 anak.



Hasil Observasi Siklus |

ketuntasan yaitu 9 anak atau 56,25%
yang mendapatkan rata-rata skor

bintang 3

E. Refleksi
Pada siklus |

kekurangan dalam meningkatkan

terdapat

perilaku disiplin  melalui metode
bercerita, anak belum mampu
bersikap tanggung jawab, serta
belum mampu bersikap disiplin diri
dan anak belum mampu bekerja
sama dengan teman lainya. Sehingga
hasil pada siklus | anak belum
memenuhi tingkat pencapaian sesuai
yang di tentukan.
Siklus 11

Pelaksanaan pada siklus I,
merupakan perbaikan perencanaan
tindakan dari siklus I.
A. Perencanaan

Kegiatan ini dilaksanakan
bersama dengan guru kelompok A di
Pos Paud Sedap Malam 41 Pakusari.
Diantaranya kegiatan yang dilakukan
pada perencaanan Vyaitu diskusi
dengan guru kelompok A tentang
perbaikan pada penelitian yaitu
menentukan meningkatkan indikator

yang sudah disepakati yakni perilaku

No | Pertemuan

1 Hari 3anak | 2 11 anak

pertama 18,75% | anak | 68,75%
12,5%

2 Hari 3anak | 0O 13 anak

kedua 18,75 anak 81,25%

0%

disiplin anak antara lain tangung
jawab, disiplin diri, kerja sama. Dan
menetapkan metode yang akan
digunakan yaitu metode bercerita
menggunakan Audio Visual yang
lebih  menarik  dengan  cerita
berkarakter kartun, peneliti
menunjukan wajah bahagia dan
semangat untuk memulai
pembelajaran, peneliti lebih
mendekati anak kurang fokus dalam
menhgikuti pembelajaran.
B. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan
merupakan tindakan yang diberikan
oleh peneliti terhadap anak melalui
metode bercerita Audio Visual.
Pelaksanaan tindakan merupakan
tindakan yang diberikan oleh peneliti
terhadap anak melalui metode
bercerita Audio Visual.
C. Observasi

Dalam proses pelaksanaan

belajar mengajar melalui metode

MAGI X @AGAOROA(




bercerita, peneliti melakukan
observasi  dengan  menggunakan
lembar  observasi yang telah

disiapkan dan dilengkapi dengan
tabel penilaian. Selain itu peneliti
dibantu oleh guru kelompok A. Pada
observasi siklus 1l yang dilakukan
peneliti mengamati perubahan yang
terjadi pada indikator-indikator yang
diamati sebagai perbaikan dari siklus
l.

Hari pertama skor bintang 3
indikator tanggung jawab terdapat 11
anak, indikator disiplin diri terdapat
11 anak, dan indikator kerja sama
terdapat 11 anak. Pada skor bintang 2
indikator tanggung jawab terdapat 2
anak, pada indikator disipkin diri
terdapat 2 anak dan pada indikator
kerja sama terdapat 2 anak juga.
Sedangkan pada skor bintang 1 pada
indikator tanggung jawab terdapat 3
anak, pada indikator disiplin diri
terdapat 3 anak dan pada indikator
kerja sama terdapat 3 anak.

Pada hari kedua pada skor
bintang 3: indikator tanggung jawab
13 anak, indikator disiplin diri 13
anak, indikator kerja sama 13 anak,
skor bintang 2: indikator tanggung

jawab 0 anak, indikator disiplin diri 0

10

anak, indikator kerja sama 0 anak,
skor bintang 1: indikator tanggung
jawab terdapat 3 anak, pada indikator
disiplin diri terdapat 3 anak dan pada
indikator kerja sama terdapat 3 anak.
Hasil Observasi Siklus 11

Metode

meningkatkan disiplin anak sesuai

bercerita dapat
dengan kriteria ketuntasan yaitu 13
81,25 % vyang
mendapatkan rata-rata skor bintang
3.

D. Refleksi
Hasil

anak  atau

observasi  setelah
pelaksanaan siklus I dan siklus 11
menunjukan  bahwa kemampuan
dalam meningkatkan disiplin dengan
menggunakan  metode  bercerita
mengalami peningkatan, dengan nilai
anak yang dapat kriteria baik 56,25%
pada siklus I menjadi 81,25% setelah
dilakukan

menunjukan anak dengan Kriteria

siklus Il.  Hal ini
ketuntasan mengalami peningkatan,
sehingga telah mencapai kriteria
ketuntasaan sekolah yang ditentukan

peneliti yaitu 80%.

PEMBAHASAN
Hasil dari observasi
sebelumnya diterapkan cara

meningkatkan perilaku disiplin anak



melalui metode bercerita pada anak
kelompok A di Pos Paud Sedap
Malam 41 Pakusari
Jember,
dimiliki oleh anak masih 31,25%
atau hanya 5 anak sedangkan kriteria

Kabupaten

bahwa kedisiplinan yang

ketuntasan yang harus dicapai adalah
80%, hal ini dikarenakan kurang
detailnya guru dalam menjelaskan
sehingga anak-anak masih banyak
yang bingung dan banyak yang
belum memahami
diberikan.

kegiatan yang

Seperti
Siswanto (2001) bahwa disiplin

yang diungkapkan

adalah suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun tidak

sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak

tertulis serta
untuk menerima sanksi-sanksinya
apabila ia melanggar tugas dan
wewenang yang akan di berikan
kepadanya. Pada kelompok A pada
siklus I dapat diperoleh hasil 56.25%
atau 9 anak belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditentukan 80%.
Dari hasil tindakan pada siklus 1l

menunjukan bahwa pada siklus |

11

yang dicapai yaitu 56,25% dan pada
81,25%. Hasil

pengamatan pada siklus I dilanjutkan

siklus Il vaitu

siklus Il mengalami peningkatan

sesuai  kriteria kesuksesan yang
ditentukan oleh peneliti.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa kedisiplinan anak
meningkat pada anak kelompok A di
Pos Paud Sedap Malam Pakusari
melalui metode bercerita
menggunakan audio visual. Dengan
aspek yang diamati oleh peneliti
yaitu Anak datang 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai, Membuang
sampah pada tempatnya, Berbagi
bekal kepada teman yang lainnya.

Hasil dari aktivitas klasikal
anak
baik

keseluruhan

dimana rata-rata aktivitas

tergolong dalam  katagori
sehingga secara
menunjukan bahwa pembelajaran
dengan metode bercerita dapat di
terapkan  dalam  meningkatkan
kedisiplinan anak.
Saran
Adapun saran-saran yang akan
penulis sampaikan dalam bab ini

yaitu:



1. Guru  hendaknya  dalam Chatoen, Moesli. 1999. Metode
memulai pembelajaran Pengajaran Di  Taman
disekolah apabila Kanak-Kanak. Jakarta
menggunakan metode Rineka Cipta.
bercerita dibantu  dengan Desti, Hasrina. 2014. Meningkatkan
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